ABSTRAKSI

1 Nurhasanah Sikap Polititk Muhammadiyah Terhadap Kebijakan Politik Jepang (1942-
45)

Kebyakan politik Jepang tehadap kehidupan sosial politik umat Islam Indonesia
encerminkan sikap yang mendua (ambivalen) Jepang merangkul kekuatan-kekuatan politik
lam dengan maksud supaya di satu sisi, mendukung misi Perang Pasifik, yaitu dengan

Tujuan penelitian 1n1 adalah untuk mengetahur sikap polittk Muhammadiyah terhadap
yakan politik Jepang

Penelitian sejarah politik in1 menggunakan metode deskriptif-analitis, dengan melalui
at tahapan dalam metode penelitian sejarah, heuristik, kritik, interpretas: dan historiografi
am rangka mengungkap fakta-fakta sejarah yang berkenaan dengan kajian penelitian,
ulis melakukan studi literatur

Dari penelitian 1n1 terungkap bahwa, kebyakan polittk Jepang terlihat dari
erpithakannya terhadap umat Islam, sebagai propaganda untuk mendukung pergerakan
ng dalam Perang Asia Timur Raya Di lan hal merupakan peluang yang besar bagi
hammadiyah untuk mengembangkan gerakan pembaharuan pemikiran dan keagamaan,
gadaptasikan sistem pendidikan Islam dan Barat dan melembagakannya ke dalam sekolah-
lah permanen, pencerdasan dan penyadaran politik umat, dakwah Islamiyah, dan aksi
kan sosial keagamaan lainnya dalam rangka menyantuni dan membebaskan umat dari
dohan dan keterbelakangan Muhammadiyah secara organisatoris terbukti mampu
anfaatkan peluang tersebut dengan sebaik-baiknya di masa Pendudukan Jepang
Muhammadiyah menyadar1 betul bahwa kebiyakan politik Jepang tidak selamanya
guntungkan umat Islam dan bangsa Indonesia secara keseluruhan Gerakan Tiga A
ang Pelindung Asia, Cahaya Asia, dan Pemimpin Asia) yang diyanjikan Jepang hanya
ifat propagandis Maka dari 1tu harus betul-betul disikap: secara arif, hati-hati dan penuh
k Ambivalens: sikap Jepang yang sangat tampak terhadap umat Islam—termasuk
onisasi—ditanggapr oleh ulama Muhamadiyah sebagai sikap dan perilaku pemaksaan
nialis penjajah yang ingin memecah belah umat Islam dan persatuan bangsa, dan
ligus akan mengacaukan tekad untuk merath kemerdekaan dan kedaulatan bangsa
ammadiyah membantu kebyakan politik Jepang yang menaruh perhatian terhadap
rlangsungan politik umat Islam Indonesia seperti yang tergambar di atas, yang pada
atnya untuk mempersiapkan Indonesia merdeka, tetapr Muhammadiyah secara tegas
lak doktrin Jepang sebagar bangsa pilihan beserta ke<acian kaisar mereka yang minta
lakukan sepert1 halnya dewa, karena sikap tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip
n Islam




